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ABSTRAK

Pendidikan merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu dan kajian
seluruh komponen pendidikan yang menjadi satu kesatuan dan tidak dapat
dipisahkan dalam upaya transfer of knowledge dan transfer of value. Pendidikan
agama Islam khususnya akhlak bagi anak, haruslah diberikan sesuai dengan
keadaan mereka, salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan yang
mendidik yang anak senang dan mendapat pelajaran dari hiburan tersebut. Serial
animasi Nussa sangat sesuai untuk anak-anak dalam menggambarkan bagaimana
menanamkan aqidah Islam kepada anak-anak, dibandingkan dengan tayangan
animasi lainnya yang masih menyisakan adegan kekerasan, perkelahian, dan juga
ujaran kebencian.

Serial animasi Nussa ini bisa menjadikan media yang bisa digunakan
untuk mencerdaskan dan mencerahkan, dengan disajikan secara sederhana,
komunikatif dan mendidik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat
dalam serial animasi Nussa khususnya pada volume 1 yang terdiri dari 4 episode.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Nilai-nilai pendidikan
agama Islam apa saja yang terdapat dalam Serial animasi Nussa”. Dalam
penelitian ini yang dimaksud penulis Serial animasi Nussa adalah volume 1 yang
terdiri dari 4 episode bertema Tidur Sendiri Gak Takut”, “Dahsyatnya
Basmalah”, ”Senyum Itu Sedekah”, Viral, Bersih Kota Kita Bersih Indonesia”.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakan atau library research.
Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber data primer, yaitu video serial
animasi Nussa volume 1 dan sumber data sekunder yaitu berupa buku-buku,
majalah, dan literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini untuk
memperkuat pendapat dan melengkapi hasil penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dan teknik analisis data yang digunakan
adalah content analysis dengan pendekatan pragmatis.

Hasil penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam serial
animasi Nussa volume 1 yang meliputi nilai pendidikan karakter yaitu nilai
karakter  religius, rasa  ingin  tahu, kreatif, = tanggung  jawab,
bersahabat/komunikatif, peduli sosial dan peduli lingkungan.

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Agama Islam, Serial Animasi, Animasi Nussa.



MOTTO

‘de(m "‘go\;.“j.:r'

“Sebaik-baik manusia adalah (mereka) yang bermanfaat bagi manusia lain” (al-

Hadist)

“Tidak perlu pelit ilmu, semua orang bisa memegang gitar yang sama, tapi tidak
semuanya akan memainkan lagu yang sama.”

(Fiersa Besari)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai-nilai pendidikan agama Islam digunakan sebagai dasar manusia
untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah SWT.
Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak kecil pada anak, karena pada waktu
itu adalah masa yang sangat tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik
padanya. Di mana sangat penting mengajarkan bagaimana cara berakhlak,
bersosialisasi dan beribadah kepada Allah SWT.

Dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama Islam tersebut tidak
terlepas dari media yang digunakan, dan di zaman sekarang ini pendidikan atau
ilmu bisa diakses dengan apa saja, contohnya dengan media sosial, dengan
menggunakan media sosial atau internet ini kita bisa mencari ilmu sedemikian
rupa, contoh yang paling banyak digunakan adalah youtube, dimana youtube
sendiri adalah konten media social yang menyajikan banyaknya video, film dan
serial animasi. Dengan begitu, akan mempermudah sistem pendidikan terutama
pada anak-anak yang tentunya harus tetap didampingi orang tuanya terutama
untuk mengakses konten-konten edukasi yang mengajarkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam.

Di sekolah terdapat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang
mana dalam mata pelajaran PAI tersebut, sebenarnya sudah memuat nilai-nilai
karakter, moral, dan akhlak. Karena pendidikan agama Islam merupakan
bentuk lain dari pendidikan nilai, moral dan pendidikan akhlak. Dalam agama
Islam sendiri yang terpenting bukan nilai dari teori (materi yang diajarkan),
akan tetapi praktik keseharian atau aktualisasi dari teori-teori tersebut. Jadi
secara tidak langsung, pendidikan agama Islam berupaya membentuk karakter
yang sesuai dengan dasar agama Islam, yakni al-Qur’an dan Hadits.

Di zaman sekarang ini banyak sekali tayangan di televisi maupun yang
lainnya yang menyajikan berbagai tayangan yang kurang mendidik, seperti

sinetron dan film yang menceritakan tentang percintaan, perkelahian,



pertengkaran dan contoh yang buruk lainnya. Oleh karena itu, sebagai orang
tua atau pendidik seharusnya memberikan peran aktif yaitu dengan memilih
dan memilah tontonan yang bermanfaat dan juga beredukasi mengajarkan
nilai-nilai agama Islam yang sejalur dengan al-Qur’an dan Hadist.

Seiring perkembangan zaman, saat ini tayangan yang disaksikan bukan
hanya tersedia di televisi atau bioskop saja, tapi juga di YouTube, dimana
YouTube sendiri adalah salah satu dari media sosial yang menyajikan berbagai
audio visual yaitu berupa video. Namun ternyata akun-akun di YouTube juga
tidak seluruhnya berisi konten tontonan yang bermanfaat dan memberikan
pengetahuan. Maka dari itu kembali lagi pada peranan keluarga dan pendidik
untuk mengarahkan anak didiknya agar memilihkan konten yang sekiranya ada
pengetahuan dan nilai-nilai Islam di dalamnya. Agar selain dapat menghibur
juga terdapat manfaat dan pelajaran yang bisa diambil dari tontonan tersebut.

Serial animasi atau kartun memang cenderung disukai oleh anak-anak
karena terkesan menghibur, di zaman yang sudah serba maju ini YouTube
merupakan salah satu akun sosial media yang seringkali banyak ditonton baik
dari kalangan muda bahkan dari kalangan orang tua. YouTube juga secara
tidak langsung sangat berpengaruh bagi kepribadian anak, sehingga setiap
tontonan yang disaksikan anak akan mudah dicontoh. Terlebih di masa kini
anak-anak di bawah umur pun sudah memiliki gadget sendiri, tidak bisa
dipungkiri bahwa fenomena YouTuban seringkali terjadi bahkan pada anak-
anak usia dini, sehingga harus selalu ketat diawasi oleh keluarga apa yang
ditonton, didengar dan disaksikan oleh anak. Dengan begitu, adanya serial
animasi/kartun yang ditayangkan di YouTube ini diharapkan dapat digunakan
sebagai media untuk menyampaikan atau menyajikan pesan-pesan moral dan
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam serial animasi tersebut dan yang
nantinya dapat terimplementasikan dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

NUSSA adalah sebuah serial animasi asal Indonesia yang diproduksi oleh
studio animasi The Little Giantz (TLG) dan (4Stripe Production). (TLG)
sendiri merupakan rumah produksi yang dibentuk oleh sekelompok

International Industry CG Spesialist di Jakarta. Animasi ini ditayangkan pada



layanan berbagai video seperti YouTube sejak November 2018, yang mendapat
sambutan baik dari masyarakat Indonesia di mana episode perdana dari Nussa
Official telah disaksikan oleh 2,2 juta penonton dan memiliki 400 ribu lebih
subscriber, yang bahkan menduduki posisi trending 3 di YouTube Indonesia.'
Dan sampai sekarang channel YouTube Nussa Official sendiri telah memiliki 5
juta subscriber, dengan puluhan video, yang akan diunggah setiap hari Jum’at

pukul 04.30 WIB.

B. Fokus Kajian

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak serial edukasi animasi
yang dibuat oleh Indonesia, tetapi juga tidak banyak serial animasi asli
Indonesia yang diangkat ke layar lebar meskipun memiliki cerita yang
menarik. Salah satu serial edukasi animasi asli Indonesia yang menarik
perhatian masyarakat adalah Nussa, bukan hanya karena karya anak bangsa,
tetapi juga merupakan film animasi yang mengangkat tema edukasi bukan
sekedar animasi biasa.

Mengajarkan sesuatu hal yang baik kepada anak adalah sebuah
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua sejak dini. Hal tersebut
dilakukan guna untuk membantu proses dalam berpikir dan menjalankan tahap
tumbuh kembang anak secara signifikan di masa yang akan datang. Namun apa
yang terjadi jika sumber yang digunakan sebagai media dalam mendidik anak
kurang berpotensi. Maka karena itu, seiring dengan berkembangnya teknologi,
internet merupakan salah satu wadah yang digunakan oleh kebanyakan orang
untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Pemilihan internet sebagai sumber
informasi pun semakin meningkat terutama di kota-kota besar yang sudah
cukup memiliki akses untuk menerima kehadiran internet dalam mendapatkan
informasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari We Are

Social , YouTube merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki
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presentase tinggi dan paling aktif diakses pengguna media sosial Indonesia
pada tahun 2018. Seperti yang kita ketahui, YouTube merupakan sebuah situs
web yang digunakan untuk berbagi macam jenis video dan dapat diakses oleh
seluruh penggunanya secara gra‘[is.2

Perbedaan YouTube dengan platform yang lain salah satunya adalah
dapat diakses dengan durasi yang lebih leluasa. YouTube dapat menjadi salah
satu situs alternatif yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak ke
arah yang positif. Salah satunya dengan memperkenalkan tayangan Nussa
kepada sang buah hati.

Nussa merupakan sebuah series dengan konsep animasi. Nussa
merupakan tokoh utama dari series tersebut yang menceritakan tentang
kehidupan sehari-hari. Tayangan ini dapat menjadi salah satu opsi orang tua
untuk mendidik anak sejak dini, memuat konten yang positif serta dapat
diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.

Dunia animasi Tanah Air makin melahirkan banyak karya untuk
menghibur masyarakat. Salah satu yang mencuri perhatian baru-baru ini yaitu
sebuah animasi bernama Nussa. Tayang di YouTube sejak beberapa bulan lalu,
cerita seorang anak lelaki bernama Nussa dan adiknya bernama Rarra menjadi
perhatian dengan kisah-kisah bersentuhan Islami. Keduanya terlihat
menggemaskan. Episode demi episode menampilkan cerita keseharian Nussa
bersama adiknya tentang adab-adab bersikap dan bertingkah laku dengan pesan
kebaikan.

Serial animasi Nussa sendiri adalah hasil kerja sama antara The Little
Giantz dan 4 Stripe. Dimana The Little Giantz (TLG) adalah suatu rumah
produksi yang dibentuk di Jakarta oleh sekelompok International Industri CG
Specialist. Serial animasi Nussa ini menceritakan tentang 2 orang anak (kakak-
beradik) dalam kehidupan kesehariannya dimana selalu ada kandungan moral

dan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada setiap episodenya.

*Shabrina Amalia, Kenalan dengan Nussa animasi serias bernuansa Islami,
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Serial animasi Nussa ini adalah salah satu serial animasi yang dapat
ditonton oleh semua kalangan, terutama anak-anak, tetapi pada kenyataannya
banyak juga orang dewasa bahkan orang tua yang juga menyukai film serial
animasi yang satu ini, karena memang ceritanya banyak memberikan pesan
moral bagi penontonnya khususnya anak-anak.

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
Serial Animasi Nussa Volume 17 yang diharapkan dapat menjadi acuan para

orang tua dalam proses mendidik anak dalam keluarga.

. Definisi Konseptual

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan
yang akan dibahas, dan untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap isi
penelitian yang merupakan cerminan dari judul skripsi. Istilah tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Nilai Pendidikan Islam

Nilai pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.’ Di mana
pendidikan agama Islam yaitu usaha orang dewasa muslim yang bertakwa
secara sadar mengajarkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Nilai pendidikan
agama Islam di sini merujuk pada nilai pendidikan karakter. Pendidikan
karakter sendiri adalah suatu usaha manusia secara sadar dan terencana
untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik guna

membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang

21.
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bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Pendidikan karakter adalah
suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
karakter tertentu kepada peserta didik yang di dalamnya terdapat komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk melakukan
nilai-nilai tersebut.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos
kerja seluruh warga sekolah/lingkungan.

Nilai-nilai pendidikan karakter bagi siswa yaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli social dan tanggung jawab. Strategi dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter bagi yaitu bisa dengan menumbuhkan kebiasaan
berprilaku positif.

. Serial Animasi Nussa

Film atau serial gambar hidup adalah perkembangan dari gambar biasa.
Pada sebuah film, tiap gambar disebut frame, kecepatan yang bergerak di
depan lensa atau di antara gambar demi gambar tidak ada cela, tetapi
bergerak dengan cepat dan pada layar terlihat gambar-gambar yang
melukiskan suatu peristiwa, cerita-cerita, benda-benda murni seperti pada
kejadian yang sebenarnya. Film didapat dalam bentuk VCD, DVD,
streaming YouTube dan lain sebagainya.

Pengertian animasi berasal dari bahasa latin yaitu “anima” yang berarti

jiwa, hidup, semangat. Sedangkan karakter adalah orang, hewan maupun



objek nyata lainnya yang dituangkan dalam bentuk gambar 2D maupun 3D,
sehingga karakter animasi secara dapat diartikan sebagai gambar yang
memuat objek yang seolah-olah hidup, disebabkan oleh kumpulan gambar
itu berubah beraturan dan bergantian ditampilkan. Objek dalam gambar bisa
berupa tulisan, bentuk benda, warna dan spesial efek. * Animasi adalah
sebuah proses merekam dan memainkan kembali serangkaian gambar statis
untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.” Berdasarkan arti harfiah,
animasi adalah menghidupkan, yaitu usaha untuk menggerakkan sesuatu
yang tidak bisa bergerak sendiri.

Serial animasi Nussa yang rilis pada tahun 2018 ini merupakan
gebrakan terbaru film animasi pendek yang diunggah pada situs YouTube
yang menarik perhatian masyarakat. Meskipun film animasi ini tidak sampai
diangkat di layar lebar, tetapi inilah tantangan tersendiri bagi Indonesia
untuk mengangkat kembali serial animasi ini agar anak-anak tidak
terjerumus menonton tontonan atau tayangan yang belum sesuai umur
dengan mereka.

Nussa Official hadir sebagai edukasi bagi anak-anak yang disajikan
melalui tampilan animasi, dan konten yang disajikan pun selalu
mengajarkan nilai-nilai kebaikan agama Islam. Nussa Official merupakan
serial animasi yang diproduksi oleh The Little Giantz (TLG) bersama 4
Stripe Production. TLG sendiri merupakan rumah produksi yang yang
dibentuk oleh sekelompok International Industry CG Spesialist di Jakarta.’

Pemeran utama dalam animasi ini adalah Nussa dan Rara, dimana
keduanya adalah kakak-beradik yang sangat lucu dan menggemaskan,
meskipun diceritakan dalam serial kartun ini Nussa adalah penyandang
disabilitas tapi dia tetap semangat dan selalu ceria dalam menjalani

kehidupannya.

*Azhar, Pengertian, prinsip-prinsip dan Perbedaan Animasi,
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Meskipun telah banyak animasi Indonesia yang beredar, kehadiran
serial animasi Nussa ini sangatlah berbeda dengan kebanyakan film animasi
lainnya, karena cerita yang diangkat selalu berkaitan dengan ajaran Islam
terutama kebaikan, dimana terdapat banyak sekali nilai moral dan manfaat
yang dapat diambil dalam film ini. Dengan begitu, anak-anak akan lebih
memahami dan mengerti nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
kehidupannya sehari-hari.

Kehadiran Nussa sangat tepat ditengah keresahan masyarakat terutama
bagi orang tua yang khawatir dan menyadari betapa banyaknya tontonan
yang tidak pantas dan tidak sesuai umur untuk ditonton anak-anak mereka.
Karena sekarang di layar televisi pun sudah tidak banyak lagi menayangkan
cerita anak, apalagi yang mendidik dan berhubungan dengan akhlak
terutama nilai-nilai pendidikan agama Islam. Kebanyakan sekarang
menayangkan sesuatu yang belum layak atau belum boleh ditonton oleh
anak-anak seperti sinetron, cerita percintaan, perkelahian dan lain
sebagaianya.

Jadi, yang dimaksud dengan judul proposal skripsi ini adalah suatu
telaah atau penelitian terhadap nilai pendidikan Islam yang digambarkan
oleh para tokoh dalam dialog Serial Animasi Nussa Volume 1, yang di
dalamnya banyak sekali mengandung pesan moral dan nilai-nilai pendidikan

agama Islam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan
Agama  Islam  dalam  Serial =~ Animasi  MNussa  Volume  1?.

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apa sajakah nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Serial

Animasi Nussa Volume 1.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini bisa menambah wawasan keilmuan bagi peneliti.
b. Adapun manfaat penelitian secara praktis antara lain mampu memberikan
kegunaan bagi:
1) Peneliti
Dapat mengetahui pesan moral dan nilai-nilai keislaman yang
membuat peneliti menyadari akan pentingnya pendidikan agama
Islam.
2) Lembaga
Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto, berupa hasil
penelitian di bidang pendidikan agama Islam.
3) Guru/Pendidik
Dapat menjadikan sumber informasi bagi guru sekaligus
memberikan faedah dan pelajaran dari serial animasi Nussa tersebut
serta memberi wawasan terhadap pendidik agar memanfaatkan media
audio visual untuk pembelajaran berupa film religi.
4) Orang Tua
Penelitian ini diharapkan agar pesan moral dan nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang terkandung dalam serial animasi
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh
pembaca dan peneliti, serta sebagai acuan atau pedoman untuk
memilih dan memilah tayangan yang edukatif bagi anak-anak dan
juga bisa meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan keluarga

khususnya kepada orang tua.

F. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran peneliti sejauh ini, belum ada penelitian yang

memfokuskan pada serial animasi Nussa. Dengan menghindari penemuan-
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penemuan yang sama dengan peneliti lain. Diantaranya buku serta skripsi yang
memberikan acuan serta gambaran dalam proses penyusunan penelitian.

Penelitian yang dimaksud tersebut yang pertama adalah sebuah skripsi
yang disusun oleh Ratih Rupiyatin dari Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah STAIN Purwokerto Tahun 2010 dengan judul “Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Serial Kartun Upin dan Ipin”® dalam skripsi
tersebut memfokuskan pada tiga versi Upin dan Ipin : Upin dan Ipin, Upin dan
Ipin dan Kawan-kawan dan Upin dan Ipin Setahun Kemudian dengan episode
terpilih untuk mewakili masing-masing versi tersebut. Adapun penelitian ini
peneliti fokuskan pada penelitian mengenai apa sajakah Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam serial animasi Nussa Volume 1.

Yang kedua sebuah skripsi yang disusun oleh Faiz Hidayati dari Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto Tahun 2018
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Keluarga dalam Film Sabtu Bersama
Bapak karya Monty Tiwa”’ dalam skripsi tersebut memfokuskan pada peranan
keluarga sebagai pendidikan pertama pada anak dan nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam film tersebut.

Yang ketiga adalah sebuah skripsi yang disusun oleh Yeniati (IAIIG)
Tahun 2010 yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam film serial
kartun Upin dan Ipin, mengkaji tentang nilai pendidikan akhlak pada episode

puasa pertama, episode nikmat, episode taraweh, diI”®

. Perbedaannya adalah
penulis mengkaji Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam serial animasi
Nussa Volume 1 yang terdiri dari beberapa episode diantaranya adalah
episode Tidur Sendiri Gak Takut, Dahsyatnya Bismillah, Senyum Itu Sedekah,

Viral Bersih Kota Kita Bersih Indonesia,”.

% Ratih Rupiyatin, 2010. “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Serial Kartun
Upin dan Ipin”, Skripsi. Purwokerto: ST AIN Purwokerto.

’ Faiz Hidayati, 2018. “Nilai-nilai Pendidikan Keluarga dalam Film Sabtu Bersama
Bapak karya Monty Tiwa ", .Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto.

¥ Yeniati, 2010. “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam film serial kartun Upin dan Ipin,
mengkaji tentang nilai pendidikan akhlak pada episode puasa pertama, episode nikmat, episode
taraweh, dII”, Skripsi. Cilacap: Cilacap.
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Buku Ilmu Pendidikan Islam karya Zakiah Daradjat tahun 2008
penerbit Bumi Aksara, membahas tentang pengertian, landasan dan tujuan
ilmu pendidikan Islam.

Buku Pendidikan Agama Islam karya Muhammad Alim tahun 2016
penerbit Remaja Rosdakarya, yang berisi tentang sumber dan pokok ajaran
Islam.

Buku Pendidikan Agama Islam karya Mohammad Daud Ali tahun
2017 penerbit Rajawali Pers, yang berisi tentang sumber dan pokok ajaran
agama Islam.

Buku Pendidikan Integratif karya Hartono tahun 2016 penerbit Kaldera
Institue yang membahas tentang pendidikan nilai dan pengembangan model
pendidikan nilai.

Buku IImu Pendidikan karya Binti Maunah tahun 2009 penerbit Teras
yang berisi tentang pengertian dan ruang lingkup pendidikan, batas-batas dan
alat-alat pendidikan.

Demikian perbedaan penelitian yang sudah dilakukan, hal ini
membuktikan tidak adanya persamaan atau plagiatisme dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis meneliti tentang “Nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam dalam Serial Animasi Nussa Volume 1.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis analisis isi (Content Analysis). Analisis
isi atau analisis dokumen sendiri yaitu penelitian yang dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara
ataupun tulisan.” Analisis isi merupakan usaha untuk mengungkapkan isi
sebuh buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada
waktu buku itu ditulis. Dimana isi dokumen yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini yang melibatkan olahan filosofis dan teoritis, jenis analisis ini

? Umi Zulfa. Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: Ihya Media, 2014),
hlm. 187.
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akan digunakan dalam wupaya mainstream atau substansi Nilai-nilai

pendidikan agama Islam dalam serial animasi Nussa. (Content Analysis)

digunakan untuk menganalisis hasil dari penelusuran dan juga pengamatan
dari hasil catatan-catatan baik dalam bentuk buku, artikel, dan hal-hal yang
sejenis. Analisis ini dilakukan dengan meneliti isi dari serial animasi Nussa.

Berikut adalah langkah-langkah peneliti dalam menggunakan upaya
menganalisis data, anatar lain:

a. Langkah Pertama

Peneliti mencermati alur cerita tayangan serial animasi Nussa
Volume 1 khususnya episode "Tidur Sendiri Gak Takut”, “Dahsyatnya
Bismillah”,”Senyum Itu Sedekah”,”Viral Bersih Kota Kita Bersih
Indonesia” yang mana menjadi fokus obyek penelitian peneliti.

b. Langkah Kedua

Peneliti melakukan analisa nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam episode “Tidur Sendiri Gak Takut”, “Dahsyatnya
Bismillah”,”Senyum Itu Sedekah”,”Viral Bersih Kota Kita Bersih
Indonesia”.

c. Langkah Ketiga

Menyimpulkan kandungan nilai-nilai pendidikan agama Islam
yang terdapat dalam serial kartun animasi Nussa episode “Tidur Sendiri
Gak Takut”, “Dahsyatnya Bismillah”,”Senyum Itu Sedekah”,”Viral
Bersih Kota Kita Bersih Indonesia”.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi:

a. Data primer, yakni data yang berupa scene-scene dari film serial animasi
NUSSA Volume 1 yaitu Nussa episode “Tidur Sendiri Gak Takut”,
“Dahsyatnya Bismillah”,”Senyum Itu Sedekah”,”Viral Bersih Kota Kita
Bersih Indonesia”.

b. Data sekunder, yakni melalui studi kepustakaan yang meliputi membaca
dan mengutip sumber-sumber tertulis seperti buku dan lain-lain yang

berkaitan dengan penelitian yaitu Buku Ilmu Pendidikan Islam karya
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Zakiah Daradjat tahun 2008 penerbit Bumi Aksara, membahas tentang
pengertian, landasan dan tujuan Ilmu Pendidikan Islam, Buku Ilmu
Pendidikan Islam karya Moh Roqib tahun 2009 penerbit Lkis, yang berisi
tentang pengertian dan pengajaran, tujuan, alat dan media, kurikulum,
juga metode pendidikan Islam, Buku Pendidikan Integratif karya Hartono
tahun 2016 penerbit Kaldera Institue yang membahas tentang pendidikan
nilai dan pengembangan model pendidikan nilai, Buku Ilmu Pendidikan
karya Binti Maunah tahun 2009 penerbit Teras yang berisi tentang
pengertian dan ruang lingkup pendidikan, batas-batas dan alat-alat
pendidikan.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah salah satu cara mengumpulkan data
melalui pengambilan gambar atau peninggalan tertulis. Metode
dekomentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, koran, prasasti,
agenda dan yang lainnya. '

Metode dekomentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik. Metode dokumentasi sendiri menggunakan teknik simak dan
catat yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menggali informasi
pada dokumen-dokumen, baik itu berupa kertas, video, benda dan yang
lainnya."!

Studi dokumentasi (Documentacy Study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen

' Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 216.

" Umi Zulfa, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2010), hlm.
65.
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merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
b. Penelitian dari media audio-visual,

yaitu data-data berupa film, foto, objek-objek atau segala jenis
bunyi dan suara. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian
terhadap serial animasi Nussa yang didukung dengan video atau
postingan-postingan terkait seperti di Instagram atau internet.

Dalam tahapan ini dilakukan dengan pengamatan terhadap serial
animasi Nussa. Secara terinci, langkah-langkah pengumpulan data yang
dimaksud adalah:

1). Memutar serial animasi yang dijadikan objek penelitian.

2). Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario (transkip).

3). Mentransfer gambar ke dalam tulisan.

4). Menganalisis isi untuk kemudian mengklasifikasikan berdasarkan
pembagian yang telah di tentukan.

5). Mencocokan dengan buku-buku bacaan yang relevan.

Teori, konsep, dan proposisi-proposisi yang boleh jadi ada pada
catatan, buku-buku, majalah, notulen, surat kabar, internet, video dan
manuskrip, setelah data-data semua terkumpulkan selanjutnya dipilih dan
dipilah serta diklasifikasikan untuk kemudian dilakukan analisi data.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan penulis dengan
langkah sebagai berikut:
a. Identifikasi tanda
Penulis menentukan beberapa adegan yang dianggap mewakili film
dalam menggambarkan nilai pendidikan agama Islam dan melakukan
penandaan. Adegan-adegan tersebut diambil dari episode yang telah
ditentukan.
b. Signifikasi dua tahap semiotika Barthes
Adegan (tanda) yang telah ditentukan dianalisis menggunakan
metode semiotika Barthes. Analisis yang dilakukan berupa signifikasi
dua tahap, di mana pada tahap pertama penulis mencari tahu makna
denotasi dengan menggunakan adegan yang telah ditentukan sebelumnya
mulai dari suara, dialog dan bahasa film sebagai tandanya. Selanjutnya
tanda denotasi tersebut digunakan sebagai penanda dalam signifikasi
tahap kedua, yakni konotasi.
c. Hasil analisis
Hasil analisis mendeskripsikan bagaimana nilai pendidikan agama
Islam digambarkan dalam film tersebut berdasarkan analisis dengan
metode semiotika Barthes. Kemudian penulis akan memberikan
kesimpulan tentang nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam

film tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memenuhi dan memperoleh pembahasan. Maka penelitian
skripsi ini akan menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I merupakan landasan normatif dimana bab ini merupakan
jaminan penelitian yang dilaksanakan secara objektif. Oleh karena itu, bab ini
berisi latar belakang masalah, fokus kajian, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB II merupakan landasan objektif. Pada bab ini akan diuraikan
kerangka teoritik yang menjadi kaca pandang pemahaman terhadap objek
kajian dalam penelitian ini, karena itu bab ini berisi tentang deskripsi variabel
yakni mengenai pengertian nilai pendidikan agama Islam, pendidikan
karakter, dan semiotika dalam film.

BAB III merupakan kajian terhadap serial animasi Nussa Volume 1
episode “Tidur Sendiri Gak Takut”, “Dahsyatnya Basmalah”,”Senyum Itu
Sedekah”,”Viral Bersih Kota Kita Bersih Indonesia”. Kajian demikian
penting untuk dilakukan agar peneliti dapat memahami cerita dalam episode
episode “Tidur Sendiri Gak Takut”, “Dahsyatnya Bismillah”,”Senyum Itu
Sedekah”,”Viral Bersih Kota Kita Bersih Indonesia” dan kandungan nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang ada di dalamnya. Karenanya pada bab ini
berisi tentang latar belakang serial animasi Nussa, sinopsis serial animasi
Nussa, tokoh dan pengisi suara dalam serial animasi Nussa.

BAB IV merupakan paparan peneliti tentang nilai-nilai yang menjadi
pokok kajian dalam penelitian ini. Pada bab ini akan menyajikan secara rinci
dan sistematis mengenai pokok-pokok masalah, disamping juga akan
disajikan analisis peneliti terhadap serial animasi Nussa dengan menggunakan
konstruk yang ada pada bab II.

BAB V berisi simpulan dari hasil pembahasan dalam penelitian ini,
dan sebagai tanggung jawab moral, di mana peneliti memiliki kewajiban
untuk memberikan saran kepada berbagai pihak baik secara langsung atau
tidak langsung. Selanjutnya pada bab ini diakhiri dengan ucapan terima kasih
dan permintaan koreksi dari para pembaca bagi baiknya kegiatan senada pada
waktu yang akan datang.

Pada bagian akhir dari penelitian ini adalah berisi tentang referensi
yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan penelitian, serta lampiran-

lampiran yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Sebagaimana hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa serial animasi Nussa mengandung nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang mampu menjadi sebuah media pendidikan Islam dalam
pembelajaran keseharian. Film sendiri merupakan salah satu alat yang ampuh
di tangan orang yang mempergunakannya secara efektif untuk sesuatu maksud,
terutama terhadap masyarakat kebanyakan dan juga anak-anak yang memang
lebih banyak menggunakan aspek emosinya dibanding aspek rasionalitasnya,
dan langsung berbicara ke dalam hati sanubari penonton secara meyakinkan.
Film juga sangat membantu dalam proses pembelajaran, apa yang terpandang
oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat
daripada apa yang hanya dapat dibaca saja atau hanya didengar saja.

Serial animasi Nussa sendiri merupakan serial animasi bergenre
edutainment atau edukasi dan entertainment yang mengusung tema Islami
dalam setiap episodenya. Serial animasi Nussa menjadi napas lega bagi para
penontonnya yang rindu akan tontonan yang menghibur serta padat akan
edukasi Islami. Serial animasi Nussa mendapat sambutan hangat dari para
penontonya. Serial animasinya pertama kali ditayangkan di YouTube
channelnya @NussaOfficial pada November tahun 2018. Serial animasi Nussa
tak hanya bersifat menghibur, namun mengandung nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang padat dalam setiap episodenya, nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terkandung tersebut menjadikan daya tarik tersendiri bagi setiap
penontonya.

Penulis mengelompokan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terkandung dalam serial animasi Nussa volume 1 yaitu meliputi pendidikan
karakter diantaranya adalah nilai karakter religius, peduli sosial, rasa ingin

tahu, peduli lingkungan, tanggung jawab, bersahabat/komunikatif dan kreatif.
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Penulis menyimpulkan pada serial animasi Nussa volume 1 terdapat
banyak sekali nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat dipetik dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

1. Kepada pendidik dan pemerhati pendidikan agar selalu meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam dengan media yang variatif, agar materi
yang disampaikan dapat diterima dan dianalisis dengan maksimal oleh
peserta didik, serta mampu menjiwai dan merealisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Serial animasi Nussa adalah salah satu film yang
dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan media dalam pembelajaran di
kelas.

2. Orang tua hendaknya mendampingi anak-anak dalam menonton film di
televisi atau media player sehingga dapat mengontrol dan mengarahkan
anak untuk menonton acara yang sesuai untuk usianya, dan membimbing
anak untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari setiap film yang mereka
tonton agar sebuah film tidak hanya sebagai media hiburan saja. Serial
animasi Nussa adalah salah satu film yang dapat digunakan oleh para orang
tua sebagai media pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam.

3. Peneliti yang akan meneliti tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam Serial animasi Nussa maupun yang sejenis agar dapat lebih variatif
dalam pemakaian analisis datanya, tidak hanya menggunakan content
analysis, tetapi dapat menggunakan analisis data yang lain, sehingga lebih
mendalam dan dapat diperoleh makna yang dapat berguna bagi banyak

orang.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
hanya dengan segala rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa
sebagai manusia tentunya tidak luput dari kesalahan serta kekurangan, baik itu
masalah penggunaan bahasa, tulisan maupun bahasa tertulis yang masih sulit
untuk dipahami, sehingga menjadikan skripsi jauh dari kesempurnaan. Untuk
itu kepada para pembaca penulis mengharapkan saran dan kritik konstruktifnya
untuk kemajuan dan kebaikan di masa yang akan datang.

Akhimya dengan segala kerendahan hati, semoga karya ini mendapat
ridho-Nya dan bermanfaat bagi penulis sendiri dan para pembaca pada
umumnya, serta dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut.Penulis juga
mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak

membantu.Semoga amal perbuatannya dibalas oleh Allah SWT.Amin.
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